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IMPLEMENTASI GUGATAN SEDERHANA DALAM PENYELESAIAN
PERKARA PERDATA DI PENGADILAN NEGERI MEDAN

Oleh:
Rani L Simbolon*
Dr. Yohanes Suhardin, S.H., M.Hum**
Maranatha Purba, S.H., M.H**

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan mekanisme
penyelesaian perkara perdata melalui gugatan sederhana serta menilai efektivitas
implementasinya di Pengadilan Negeri Medan. Gugatan sederhana merupakan
salah satu bentuk pembaruan hukum acara perdata yang dirancang untuk
menyelesaikan perkara tertentu dengan prinsip cepat, sederhana, dan biaya ringan,
sekaligus mengidentifikasi hambatan serta upaya yang dilakukan dalam
pelaksanaannya.

Metode yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris. Penelitian
dilakukan di Pengadilan Negeri Medan dengan memanfaatkan data primer melalui
wawancara bersama Bapak Mohammad Yusfrihardi Girsang, S.H., M.H., Hakim
Pengadilan Negeri Medan, serta data sekunder yang diperoleh dari literatur
hukum, peraturan perundang-undangan, Peraturan Mahkamah Agung, dan kamus
hukum. Penelitian ini bersifat deskriptif, normatif, logis, dan sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan gugatan sederhana di
Pengadilan Negeri Medan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, baik dari
segi jumlah perkara maupun efektivitas penyelesaiannya. Meskipun demikian,
masih terdapat kendala dalam praktik, di antaranya kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap prosedur gugatan sederhana serta terbatasnya sosialisasi dari
pihak pengadilan. Oleh karena itu, disarankan agar pengadilan meningkatkan
edukasi hukum kepada masyarakat dan mengoptimalkan pemanfaatan berbagai
media informasi untuk mendukung efektivitas implementasi gugatan sederhana.

Kata kunci: Gugatan Sederhana, Perkara Perdata, Implementasi, Akses Keadilan
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IMPLEMENTATION OF SIMPLE LAWSUITS IN SETTLEMENT
OF CIVIL CASES IN THE MEDAN DISTRICT COURT

By:
Rani L Simbolon*
Dr. Yohanes Suhardin, S.H., M.Hum**
Maranatha Purba, S.H., M.H**

ABSTRACT

This research aims to determine the implementation of the civil case
resolution mechanism through small claims litigation and to assess its
effectiveness at the Medan District Court. Small claims litigation is a reformed
form of civil procedural law designed to resolve certain civil cases quickly,
simply, and at low cost, and to identify obstacles and efforts made in its
implementation.

This research uses an empirical juridical approach. The researcher
conducted the study at the Medan District Court, collecting primary data through
direct interviews with Mr. Mohammad Yusfrihardi Girsang, SH., MH, a Medan
District Court Judge. Secondary data were obtained from literature sources such
as books, laws and regulations, Supreme Court Regulations, and legal
dictionaries. This research is descriptive, normative, logical, and systematic.

The results of the research show that the application of simple lawsuits at
the Medan District Court has increased from year to year both in terms of the
number of cases and the effectiveness of the settlement process.. However, in
practice, several obstacles remain in its implementation, such as limited public
understanding of small claims litigation procedures and limited direct outreach
from the court. Therefore, it is recommended that courts increase legal education
for the public and maximize the use of available information media to support the
effectiveness of the implementation of simple lawsuits.

Keywords: Small Claims Lawsuit, Civil Case, Medan District Court,
Implementation, Access to Justice

*Student of the Faculty of Law, St. Thomas Catholic University, Medan
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Lampiran 1

1.

Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Hakim Pengadilan Negeri Medan

Sejak tahun berapa Pengadilan Negeri Medan mulai menerapkan
penyelesaian perkara melalui mekanisme gugatan sederhana?

Bagaimana pandangan Bapak/ibu Terhadap urgensi diterapkannya mekanisme
gugatan sederhana dalam sistem peradilan perdata di Indonesia?

Apakah sebelumnya terdapat bentuk penyelesaian sengketa serupa yang
diterapkan di Pengadilan Negeri Medan sebelum adanya PERMA terkait
gugatan sederhana?

Menurut Bapak/Ibu, apa perbedaan yang menonjol antara gugatan sederhana
dan gugatan perdata biasa?

Jenis perkara perdata apa yang paling banyak dan sering diajukan melalui
mekanisme gugatan sederhana?

Apakah terdapat peningkatan jumlah perkara gugatan sederhana dari tahun ke
tahun?

Bagaimana pelaksanaan mekanisme penyelesaian perkara perdata melalui
gugatan sederhana di Pengadilan Negeri Medan?

Bagaimana prosedur penerimaan dan registrasi gugatan sederhana yang
berlaku di Pengadilan Negeri Medan?

Bagaimana prosedur verifikasi kelayakan perkara untuk dapat

diklasifikasikan sebagai gugatan sederhana?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Apakah pernah ditemukan perkara yang ditolak karena tidak memenuhi
persyaratan gugatan sederhana? Jika ya, mohon dijelaskan contoh dan
dasarnya!

Apa saja  hambatan atau kendala yang sering dihadapi dalam
mengimplementasikan gugatan sederhana di Pengadilan Negeri Medan?

Apa solusi atau upaya yang dilakukan PN medan dalam mengatasi kendala
tersebut?

Bagaimana efektivitas: dari implementasi gugatan sederhana dalam
penyelesaian perkara perdata di Pengadilan Negeri Medan?

Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat mengenai tata cara pengajuan
gugatan sederhana?

Bagaimana strategi Pengadilan dalam mengatasi rendahnya pemahaman
hukum masyarakat dalam konteks gugatan sederhana?

Apakah ada upaya yang dilakukan Pengadilan Negeri Medan dalam
mensosialisasikan mekanisme gugatan sederhana kepada masyarakat luas?
Apa saja masukan atau saran yang mungkin Bapak/Ibu berikan untuk

penyempurnaan regulasi mengenai gugatan sederhana ke depan?



